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Abstrak 

 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui analisis calon konsumen yang dapat menerima pembiayaan 
modal usaha dari larangan agar tidak terjadinya risiko seperti tunggakan pembayaran pembiayaan di 
bank. Di dalam hal ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yaitu dengan 
mengumpulkan informasi dari perusahaan dan menganalisanya dengan mendeskripsikan. 
Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dapat diketahui bahwa penggunaan 5C pada 
perusahaan adalah hal yang mutlak dan harus dilakukan untuk menentukan keputusan menerima 
atau menolak pembiayaan. 

Kata kunci: Penilaian, Kelayakan, Nasabah, BPRS 
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1. PENDAHULUAN  

Perbankan syariah adalah lembaga keuangan yang tahan akan krisis global. Selain itu, 
lembaga keuangan syariah adalah lembaga keuangan yang bebas dari negative spread, 
yaitu suku bunga tabungan lebih besar dari pada suku bunga pinjaman, hal ini 
menyebabkan bank sulit memperoleh keuntungan. Perbankan syariah disinyalir mampu 
menahan dampak krisis ekonomi global yang terjadi pada tahun 1998. Bangsa Indonesia 
tentu masih ingat krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997-1998. Krisis yang menjadi 
awal lahirnya krisis di bidang lain, termasuk ekonomi dan politik, dan menjadi stimulasi 
delegitimasi pemerintah Orde Baru. Krisis yang memporandakan keuangan dan perbankan 

Indonesia juga terjadi di belahan negara lain. Namun hal unik yang kemudian muncul adalah 
komentar para ahli di bidang perbankan dan ekonomi yang mengatakan bahwa ketika krisis 
terjadi ada dua lumbung yang secara ajaib tetap kebal (imune) terhadap krisis, yakni 
ekonomi rakyat dan perbankan syariah. Para pakar sering mencontohkan bahwa ketika 
krisis terjadi, usaha kecil seperti Pasar Tanah Abang dan yang sejenisnya tidak terpengaruh 
oleh krisis.  

Ekonomi rakyat dengan mengagumkan dapat bertahan dan menjadi "penolong" 
perekonomian. Meski kecil, namun ekonomi rakyat berhasil menunjukkan kekuatannya. 
Namun yang paling mengagumkan adalah daya tahan yang ditunjukkan oleh perbankan 
syariah. Berhubung krisis moneter sangat berkaitan erat dengan perbankan, maka daya 
tahan perbankan syariah menjadi sebuah bukti empirik yang tidak terbantahkan bahwa 
koridor syariah dalam perbankan bukan sekedar menjadi alternatif bank konvensional. 
Keunggulannya bahkan diprediksi dapat menyaingi bank konvensional. Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS) sebagai salah satu lembaga keuangan syariah didirikan untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat Islam, terutama masyarakat golongan ekonomi 
menengah kebawah. BPRS mampu mempercepat perputaran aktivitas perekonomian dan 
membina semangat ukhuwah Islamiyah melalui kegiatan ekonomi dalam rangka 
meningkatkan pendapatan perkapita menuju kualitas hidup yang memadai. Kemampuan 
BPRS yang relatif masih sangat kecil, perlu diupayakan berbagai langkah untuk 
meningkatkan kemampuan BPRS dalam mengembangkan bisnisnya melalui perluasan 
jangkauan dan peningkatan permodalan. Dengan dilakukannya pengembangan bisnis 
melalui perluasan jangkauan dan peningkatan permodalan, BPRS pastinya akan mengalami 
peningkatan permodalan dan profitabilitas. Selain itu, usaha mikro kecil menengah yang ada 
di pelosok negeri ini bisa terbantu dalam pengembangan usahanya melalui pemberian 
modal kerja. Sehingga akan terjadi peningkatan kesejahteraan masyarakat.  

Urgensi BPRS yang begitu ideal, tampaknya berbanding terbalik dengan perlambatan 
pertumbuhan ekonomi Indonesia sejak terjadi krisis global tahun 2008-2009. Keterlambatan 
ekonomi Indonesia ini ditengarai oleh Menteri keuangan saat itu Bambang Brodjonegoro, 
terjadi karena akibat adanya tekanan global imbas memburuknya ekonomi Cina setelah 
berjaya selama dua dekade terakhir. Selain itu, kondisi ekonomi Amerika Serikat yang telah 
membaik sehingga nilai tukar dolar, khususnya terhadap rupiah, kian menguat. Pembiayaan 
merupakan salah satu tugas pokok BPRS, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk 
memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit unit. Pembiayaan merupakan 
aktifitas yang sangat penting, karena dengan pembiayaan akan diperoleh sumber 
pendapatan utama dan menjadi penunjang kelangsungan usaha perbankan syariah. Dalam 
praktek bank syariah terdapat dua jenis pembiayaan, yaitu pembiayaan mudharabah dan 
pembiayaan musyarakah. Sedangkan jenis pembiayaan lainnya adalah berkemas dalam 
pembiayaan berakad atau sistem jual beli, yaitu pembiayaan murabahah, dan bai’ istisnha 

Pembiayaan syariah dituangkan dalam suatu perjanjian/akad yang mempunyai peranan 
dalam pembiayaan yang menjadi dasar dalam aktivitas pembiayaan tersebut. Akad 
pembiayaan syariah memfasilitasi setiap orang dalam memenuhi kebutuhan dan 
kepentingannya yang tidak dapat dipenuhinya sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Salah 
satunya terdapat dalam pembiayaan murabahah yang merupakan jual beli barang pada 
harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati.Dalam murabahah, penjual harus 
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memberitahu harga produk yang di beli dan menentukan keuntungan sebagai tambahannya. 
Dalam pemberian pembiaayaan tidak terlepas dari prosedur pembiayaannya. 

Pada PT. BPRS Al-washliyah Medan terdapat berbagai prosedur yang harus dijalankan 
oleh calon nasabahketika ingin melakukan pembiayaan. Pihak bank berusaha semaksimal 
mungkin dalam menjalankan berbagai tahapan prosedur agar proses pembiayaan berjalan 
dengan baik. Analisis pembiayaan merupakan suatu proses analisis yang dilakukan oleh 
Bank Syariah untuk menilai suatu permohonan pembiayaan yang telah diajukan oleh calon 
nasabah. Dengan melakukan analisis permohonan permbiayaan, Bank Syariah akan 
memperoleh keyakinan bahwa proyek yang akan dibiayai layak (feasible). salah satunya 
menggunakan prinsip 5 C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition). 
Penerapan yang dilakukan oleh PT. BPRS Al-washliyah Medan dalam menganalisis 
kelayakan pembiayaan murabahah menggunakan prinsip 5C ,tetapi masih mengutamakan 
dua prinsip yakni karakter dan kemampuan nasabah, sehingga apabila kedua prinsip 
tersebut positif maka ketiga prinsip lainnya mengikuti dari hasil analisis dua prinsip tersebut. 
Namun pada kenyataannya dari berbagai banyak nasabah yang melakukan pembiayaan 
tentunya ada nasabah yang lancar dalam mengangsur dan nasabah yang terlambat dalam 
mengangsur. Dalam proses monitoring yakni proses pengawasan pembiayaan yang telah 
diberikan kepada nasabah, pihak bank masih mendapati nasabah yang ternyata mempunyai 
karakter tidak baik (bohong) dan nasabah yang belum mampu mengelola laporan 
keuangannya. Hal ini lah yang menyebabkan keterlambatan nasabah dalam membayar 
angsuran. Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka 
penulis mengambil judul, “Analisis Penilaian Kelayakan Nasabah Dalam Pemberian 
Pembiayaan Modal Usaha Calon Nasabah Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
Al-Washliyah Medan”. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sebagai pendekatan yang diharapkan 
nantinya dapat membawa hasil yang terbaik. Adapun yang dimaksud dengan 
penelitiankualitatif yaitu penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah. Jadi sumber data dalam penelitian kualitatif dilakukan saat penelitian mulai 
memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif, diharapkan terangkat gambaran mengenai kualitas, realitas sosial dan 
persepsi sasaran penelitian tanpa tercemar oleh pengukuran formal.  

 
3. HASIL  

Berdasarkan hasil riset yang penulis lakukan pada tanggal 30 April 2021 di BPRS AL 
Washliyah Medan. Dengan dua belas pertanyaan yang diajukan, informasi yang didapatkan 
oleh penulis dalam melaksanakan wawancara bersumber dari Ibu Irmayati selaku 
kadep/audit dan Bapak Masykur selaku kepala group account officer (AO) BPRS AL 
WASHLIYAH Medan. Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis sebagai berikut: 

Tabel 1.Temuan Penelitian 

 
 
 

No. 

Penilaian Kelayakan 
Nasabah dalam 

Pemberian Modal 
Usaha Calon Nasabah 

 
 
 

Pertanyaan 

 
 
 

Temuan Peneliti 
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1. kelayakan calon 
nasabah 

Apakah ada 
penilaian 
kelayakan 
nasabah dalam 
pemberian modal 
usaha calon 
nasabah?? 

Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan oleh penulis dengan 
Kadep/audit BPRS AL 
WASHLIYAH Medan bahwa 
dalam pemberian modal usaha 
kepada calon nasabah pihak 
bank menilai nasabah 
berdasarkan beberapa aspek, 
yang dimana aspek tersebut 
berdasarkan 5C, yaitu: 
Character dimana artinya 

adalah kepribadian atau sifat 
seseorang, nah ini tadi sudah 
saya jelaskan, dam ini adalah 
sebagai tolak ukur dari 
pembiayaan yang saya 
jelaskan tadi, yang kedua 
adalah Capacity ini artinya 
ialah kemampuan, nah disini 
kita atau kami menilai 
kelayakan nasabah dari segi 
bagaimana kemapuannya 
dalam mengelola keuangan 
pribadinya atau usaha yang 
dimiliki, ini juga saya sudah 
singgung tadi sebelumnya, 
yang ketiga yaitu Capital ini 

artinya adalah kekayaan, 
dimana disini kami menilai 
kelayakan nasabah itu 
berdasarkan aset yang 
dimilikinya, yang keempat 
Collateral adalah jaminan atau 
agunan, ini maknanya jika 
jaminan atau agunan semakin 
besar maka pembiayaan yang 
diberikan juga besar, dan 
begitu juga sebaliknya, yang 
terakhir ialah Condition dimana 

nasabah harus memenuhi 
kondisi yang sudah ditentukan 
oleh bank, contohnya batas 
usia, jumlah pinjaman dan lain 
sebagainya. Sedangkan 
berdasarkan wawancara 
dengan kepala group accout 
officer (AO) BPRS AL 
WASHLIYAH Medan bahwa 
dalam melakukan penilaian 
terhadap calon nasabah baru 
dapat dilaksanakan dengan 
beberapa prinsip penilaian, 
yaitu: kepribadian, 
kemampuan, kekayaan, 
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jaminan, serta kondisi calon 
nasabah tersebut. 
 

  Apakah penilaian 
kelayakan calon 
nasabah  tersebut         
sudah dibuat  
secara 
tertulis dan 
diberitahukan 
kepada seluruh 
karyawan? 

Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan oleh penulis dengan 
Kadep/audit BPRS AL 
WASHLIYAH Medan bahwa 
standar penilaian tersebut 
sudah ada dibuat secara 
tertulis mengenai penilaian 
kelayakan calon nasabah, 
yang  mana standar tersebut 
sesuai dengan SOP (Standar 
Operasional Prosedur) yang 
menjadi tolak ukur dalam 
menilai kelayakan calon 
nasabah dalam pengajuan 
pembiayaan. Sedangkan 
berdasarkan wawancara 
dengan kepala group accout 
officer (AO) BPRS AL 
WASHLIYAH Medan bahwa 
prinsip penilaian kelayakan 
calon nasabah tersebut sudah 
ada dan tertulis dan setiap 
pegawai bank khususnya yang 
bergerak di dibidang AO pasti 
sudah diberitahu tentang 
prinsip penilaian kelayakan 
calon nasaah tersebut. 

  Apakah proses 
penilaian 
kelayakan 
nasabah tersebut 
sudah sesuai 
dengan yang 
diinginkan 
perusahaan? 

Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan oleh penulis dengan 
Kadep/audit BPRS AL 
WASHLIYAH Medan bahwa 
dalam penilaian kelayakan 
calon nasabah sudah sesuai 
dengan yang diinginkan 
perusahaan. Dimana penilaian 
tersebut berdasarkan karakter, 
kemampuan, kekayaan, 
jaminan dan kondisi calon 
nasabah tersebut. Sedangkan 
berdasarkan wawancara 
dengan kepala group accout 
officer (AO) BPRS AL 
WASHLIYAH Medan bahwa 
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tentunya proses penilaian 
kelayakan calon nasabah 
tersebut sudah sesuai dengan 
yang diinginkan perusahaan. 

2 Struktur organisasi Apakah struktur 
organisasi sudah 
sesuai dengan 
standar 
perusahaan? 
 

Berdasarkan wawancara yang 
penulis lakukan dengan 
Kadep/audit BPRS AL 
WASHLIYAH Medan bahwa 
struktur organisasi yang ada 
pada BPRS AL WASHLIYAH 
Medan sudah sesuai dengan 
standart perusahaan. Dimana 
standart yang digunakan yaitu 
SOP (Standar Operasional 
Prosedur). Struktur organisasi 
tersebut sudah sesuai dengan 
bagian-bagian job yang 
dibutuhkan perusahaan. 
Selanjutnya berdasarkan 
wawancara dengan kepala 
group marketing berpendapat 
bahwa struktur organisasi 
dalam BPRS AL WASHLIYAH 
sangat berperan penting dalam 
mencapai visi dan misi bank 
dan struktur tersebut sudah 
sesuai dengan standart yang 
sudah ada. Dimana standar 
yang digunakan  yaitu : 
SOP (Standar Operasional 
Prosedur). 
Sedangkan berdasarkan 
wawancara dengan kepala 
group accout officer (AO) BPRS 
AL WASHLIYAH Medan bahwa 
struktur organisasi yang ada 
sudah sesuai dengan standar 
perusahaan karena masing 
masing sudah bergerak pada 
bidangnya masing-masing. 

  Apakah struktur 
organisasi yang 
saat ini sudah 
sesuai dengan 
posisi jabatannya? 

Berdasarkan wawancara yang 
penulis lakukan dengan 
Kadep/audit BPRS AL 
WASHLIYAH Medan bahwa 
struktur organisasi pada BPRS 
AL WASHLIYAH Medan sudah 
sesuai dengan posisi 
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jabatannya masing-masing. 
Dengan demikian setiap 
pimpinan dan bagian- bagian 
lainnya sudah memiliki posisi 
tugas dan tanggung jawab 
sesuai dengan posisi 
jabatannya. Sedangkan 
berdasarkan wawancara 
dengan kepala group accout 
officer (AO) BPRS AL 
WASHLIYAH Medan bahwa 
struktur organisasi sudah 
sesuai dengan jabatan nya 
karena setiap ada pergantian 
jabatan itu akan di update lagi. 
 

3 Penilaian Resiko Bagaimana pihak 
BPRS AL 
WASHLIYAH 
Medan dalam 
memperkirakan 
resiko-resiko 
 yang 
akan terjadi  pada 
perusahaan? 

Berdasarkan wawancara yang 
penulis lakukan dengan 
Kadep/audit BPRS AL 
WASHLIYAH Medan bahwa 
dalam memperkirakan resiko-
resiko tersebut dilakukan atas 
audit eksternal seperti OJK 
akuntan publik. Sebelum 
mendapatkan temuan-temuan 
yang akan dilihat resiko-
resikonya maka pihak audit 
melihat    terlebih    dahulu    
apa    yang menyebabkan 
terjadinya resiko tersebut jika 
ditemukan resiko yang 
melanggar, maka harus 
diterapkan manajemen 
resikonya berupa sanksi 
terhadap temuan tersebut dan 
untuk meminimalisir resiko 
yang akan terjadi. Kemudian 
berdasarkan wawancara 
dengan kepala group AO 
jawabannya sama dengan apa 
yang dikatakan dari 
wawancara sebelumnya. 
Dimana pihak BPRS AL 
WASHLIYAH Medan untuk 
memperkiraan resiko tersebut 
maka akan dilihat terlebih 
dahulu apa saja yang 
menyebabkan munculnya 
resiko tersebut. 
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  Bagaimana 
tindakan yang 
akan  dilakukan 
oleh   pihak BPRS
   
AL WASHLIYAH 
Medan terhadap 
identifikasi resiko 
yang berkaitan 
dengan penilaian 
kelayakan calon 
nasabah? 

Berdasarkan wawancara yang 
penulis lakukan dengan 
Kadep/audit BPRS AL 
WASHLIYAH Medan bahwa 
upaya yang akan dilakukan 
oleh pihak BPRS AL 
WASHLIYAH Medan dalam 
tindakan yang akan dilakukan 
oleh perusahaan, bahwa 
tindakan ini mengarah pada 
satu tujuan yaitu 
memperkirakan resiko-resiko 
yang terjadi dalam penilaian 
kelayakan calon nasabah, dan 
tindakan yang akan dilakukan 
adalah mengumpulkan bukti-
bukti yang jelas dan sesuai 
dengan kesalahan, dan 
setelahnya pihak bank 
meminta calon nasabah 
mengulang pengajuan 
pinjaman. Kemudian 
berdasarkan wawancara 
dengan kepala group AO 
bahwa tindakan yang akan 
dilalukan dalam mengatasi 
resiko penilaian kelayakan 
harus adanya bukti-bukti yang 
jelas dan sesuai, agar bisa 
ditindak lanjuti.  

  Apakah terdapat 
nasabah yang 
memalsukan data 
dan bagaimana 
penanganan jika 
hal tersebut 
ketahuan ? 

Berdasarkan wawancara yang 
penulis lakukan dengan 
Kadep/audit BPRS AL 
WASHLIYAH Medan sejauh ini 
masalah tersebut masih bisa 
teratasi oleh perusahaan, 
karena dalam menilai 
kelayakan nasabah sudah 
digunakan prinsip-prinsip 
penilaian yang sangat baik dan 
seluruh karyawan 
menggunakannya dengan 
baik, dan jika hal pemalsuan 
data tersebut terjadi maka 
nasabah tersebut akan di 
proses berdasarkan pasal 
yang berlaku. Begitu juga 
jawaban dari narasumber 
kedua yang tidak berbeda 
dengan narasumber pertama. 
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  Apakah dalam 
mengelola 
pembiayaan yang 
diberikan 
terdapat nasabah 
yang tidak bisa 
mengelolanya 
dengan baik ?  

Berdasarkan wawancara yang 
penulis lakukan dengan 
Kadep/audit BPRS AL 
WASHLIYAH Medan bahwa 
kadang terdapat nasabah yang 
tidak bisa mengelola 
pembiayaan yang diberikan 
oleh perusahaan dan jika itu 
terjadi maka perusahaan harus 
memberikan pemahaman 
tentang pengelolaan 
pembiayaan terhadap nasabah 
terebut, dan jika pembiayaan 
yang diberikan bermasalah 
tetap terjadi maka perusahaan 
akan menarik jaminan yang 
telah diberikan nasabah. Disini 
juga pendapat dari narasumber 
kedua tidak berbeda dengan 
narasumber pertama 

4 Aktivitas 
pengendalian 

Bagaimana 
prosedur dan 
kebijakan 
perusahaan 
dapat menjamin 
bahwa kegiatan 
operasi 
perusahaan 
menghasilkan 
data yang tepat 
dan dapat 
diandalkan? 

Berdasarkan wawancara yang 
penulis lakukan dengan 
Kadep/audit BPRS AL 
WASHLIYAH Medan bahwa 
upaya yang akan dilakukan 
oleh pihak BPRS AL 
WASHLIYAH Medan bahwa 
adanya otoritas dari pejabat 
yang berwenang terhadap 
penilaian kelayakan. Dengan 
melihat data yang dilaporkan 
dan sesuai dengan peraturan 
yang ada harus sesuai dengan 
DPS (Dewan Pengawas 
Syariah). Kemudian 
berdasarkan wawancara 
dengan kepala group AO 
bahwa jawaban yang diberikan 
sama dengan narasuber 
sebelumnya. 
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5 Informasi dan 
Komunikasi 

Bagaimana 
informasi dan 
komunikasi yang 
dibangun agar 
dapat 
mendukung 
pengendalian 
penilaian 
kelayakan calon 
nasabah? 

Berdasarkan wawancara yang 
penulis lakukan dengan 
Kadep/audit BPRS AL 
WASHLIYAH Medan bahwa 
informasi dan komunikasi yang 
dapat dibangun dengan baik 
dengan cara saling bekerja 
sama dan memberi tahu satu 
sama lain dalam 
melaksanakan kegiatan yang 
dilaksankan. Kemudian 
berdasarkan wawancara 
dengan kepala group AO 
bahwa tidak jauh berbeda 
dengan narasumber pertama 
dimana dalam mebangun 
informasi dan komunikasi 
makanya sesama karyawan 
harus saling membantu dan 
mengingatan tentang suatu 
pekerjaan yang dilaksanakan 
 

 

6 Pemantauan Bagaiamana 
pemantauan 
yang dilakukan 
oleh pihak bank 
pada perusahaan 
terutama pada 
bagian penilaian 
kelayakan 
nasabah? 

Berdasarkan wawancara yang 
penulis lakukan dengan 
Kadep/audit BPRS AL 
WASHLIYAH Medan 
pemantauan yang dilakukan 
terus berlangsung. 
Pemantauan yang terus 
berlangsung yaitu menentukan 
apakah dalam menentukan 
calon nasabah sudah sesuai 
dengan penilaian kelayakan 
yang sudah disesuaikan oleh 
perusahaan. Kemudian 
berdasarkan wawancara 
dengan kepala group AO 
bahwa pihak bank selalu 
memantau karyawan dalam 
melakukan penilaian terhadap 
calon nasabah dilihat dari 
banyaknya resiko dan 
pembiayaan bermasalah. 

 
4. PEMBAHASAN  

Dari hasil wawancara diatas bahwa validitas data dapat dilihat dari kesamaan 
jawaban antara narasumber satu dan dua, uji ini menggunakan uji validitas triangulasi 

sumber data. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 
tentang bagaimana penilaian kelayakan nasabah dalam pemberian pembiayaan calon 
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nasabah pada BPRS AL WASHLIYAH Medan. Analisi Penilaian Kelayakan Nasabah 
Dalam Pemberian Pembiayaan Calon Nasabah Pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) Al-Washliyah Medan. 
Maka Penilaian Kelayakan dalam pemberian pembiayaan calon nasabah pada BPRS AL 
WASHLIYAH Medan sudah sesuai. Dapat dilihat dari beberapa temuan sebagai berikut: 
1.    Kelayakan calon nasabah 

Kelayakan calon nasabah sangat mempengaruhi suasana pada suatu perusahaan 
pembiayaan, karena dalam memberikan pembiayaan maka perusahaan harus menilai calon 
nasabah yang mengajukan pembiayaan, dalam melakukan penilaian maka perusahaan 
menggunakan beberapa prinsip penilaian, yaitu: kepribadian, kemampuan, kekayaan, 
jaminan, dan kondisi calon nasabah tersebut, hal tersebut dilakukan agar perusahaan dapat 
meminilisir atau mengurangi resiko yang akan terjadi. 
2.   Struktur organisasi 

Struktur Organisasi yang digunakan pada BPRS AL WASHLIYAH Medan yaitu, sudah 
memenuhi standar yang digunakan yaitu SOP (Standar Opresional Prosedur). Struktur 
organisasi tersebut sudah sesuai dengan bagian-bagian job yang dibutuhkan perusahaan. 
Dan juga sangat berperan penting dalam mencapai visi dan misi bank. 
3.    Penilaian Resiko 

Teori yang penulis gunakan yaitu teori penilaian kelayakan nasabah, dimana suatu 
tindakan yang akan dilakukan oleh manajemen untuk menganalisis resiko yang relevan 
dengan pendataan calon nasabah. Penilaian resiko yang digunakan pada BPRS AL 
WASHLIYAH Medan yaitu, menganilisis data calon nasabah dengan benar dan melakukan 
penilaian lapangan agar tidak terjadi resiko.  
4.    Aktivitas Pengendalian 

Teori yang penulis gunakan yaitu teori penilaian kelayakan nasabah dimana suatu 
kebijakan dan prosedur yang dirancang agar memastikan terlaksananya kebijakan dan 
peraturan manajemen bahwa resiko sudah terantisipasi. Aktivitas pengendalian yang 
digunakan oleh BPRS AL WASHLIYAH Medan tentunya sudah melalui prosedur dan 
kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan untuk menghindari adanya kesalahan dalam 
menilai calon nasabah sehingga terjadi kredit macet dan sebagainya.  
5.    Informasi dan Komunikasi 

Teori yang penulis gunakan yaitu teori penilaian kelayakan calon nasabah, dimana 
suatu sistem informasi sangat penting bagi peningkatan mutu operasional perusahaan, agar 
segala informasi yang ada harus dikomunikasikan kepada beberbagai pihak dan seluruh 
personil. Pada BPRS AL WASHLIYAH Medan informasi dan komunikasi yang diterapkan 
dalam mendukung kegiatan penilaian kelayakan ada dua arah, dengan cara memproses dan 
melaporkan informasi yang sesuai untuk menjaga  perusahaan agar tidak ada indikasi-
indikasi kesalahan dalam penilaian kelayakan calon nasabah. Seiring dengan adanya 
informasi, komunikasi juga merupakan hal yang sangat penting.seperti komunikasi antar 
bagian. 
6.    Pemantauan 

Teori yang penulis gunakan yaitu teori penilaian kelayakan calon nasabah, yaitu suatu 
kegiatan untuk mengikuti jalannya sistem penilaian kelayakan calon nasabah sehingga 
apabila terjadi sesuatu yang berjalan tidak sesuai harapan dapat segera diambil tindakan. 
Pada BPRS AL WASHLIYAH pemantauan selalu dilakukan oleh Internal control terutama 
terhadap penilaian kelayakan calon nasabah.  dengan cara melakukan pengawasan 
secara berlangsung dan pengawasan dilakukan tidak setiap hari, tetapi ada kurun waktu 
tertentu dalam melakukan pengawasan ini. Dan pengawasan dilakukan oleh kepala bagian, 
apakah bukti yang ada telah sesuai dengan bukti fisiknya. 
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Tabel 2. Perbandingan Indikator Komponen analisis penilaian kelayakan nasabah dalam 

pemberian pembiayaan calon nasabah Pada BPRS AL WASHLIYAH Medan 

 
 
 
 
 
 
 
No. 

 
 

Indikator 
Komponen 
Penilaian 
kelayakan 
nasabah 

dalam 
pemberian 

pembiayaan 
calon 

nasabah 

 
 
 
 
 
 

BPRS AL WASHLIYAH 
Medan 

Kriteria 
Penilaian 
kelayakan 
kelayakan 

nasabah dalam 
pemberian 

pembiayaan 
calon nasabah 
Pada BPRS AL 
WASHLIYAH 

Medan 

Sesuai Tidak 
Sesuai 

1. Kelayakan 
calon 
nasabah 

Semua karyawan yang bergerak 
pada bidang AO selalu 
menggunakan prinsip 5C dalam 
penilaian kelayakan calon nasabah 

 

V 
 
 
 
 
 

 

 

2. Struktur 
organisasi 

Struktur organisasi BPRS AL 
WASHLIYAH Medan sudah sesuai 
dengan bagian-bagian job yang 
dibutuhkan perusahaan. 

 
V 

 

 

3. Penilaian 
Resiko 
merupakan 
suatu  
tindakan 
yang akan 
dilakukan  
oleh 
manajemen 
untuk 
menganalisis 
resiko yang 
relevan 
dengan 
penilaian 
kelayakan 

BPRS AL WASHLIYAH Medan 
Selalu mengidentifikasi, menganalisis 
serta mengelola resiko dalam 
penilaian kelayakan calon nasabah 
dengan cara harus ada bukti-bukti 
yang jelas dan sesuai sama data 
yang ada. Seperti misalnya, dalam 
melakukan kegiatan penginputan 
data, data yang diinput tidak sesuai 
dengan data yang sebenarnya maka 
akan diberikan sanksi kepada 
pegawai dan calon nasabah yang 
bersangkutan. 

 
 
 

V 
 

 

4. Aktivitas 
Pengendalian 

suatu kebijakan dan prosedur yang 
dirancang agar memastikan 
terlaksananya kebijakan dan 
peraturan manajemen bahwa resiko 
sudah terantisipasi. 

 
 
 

V 
 

 

5. Informasi  dan 
Komunikasi 
merupakan 
suatu sistem 
informasi  sangat 

BPRS AL WASHLIYAH Medan 
selalu melaporkan informasi yang 
sesuai dengan penilaian kelayakan 
calon nasabah untuk menjaga 
kebenaran data calon nasabah.  

 
 
 
 

V 
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penting bagi 
peningkatan 
mutu 
operasional 
perusahaan, 
agar segala 
informasi yang 
ada harus 
dikomunikasika
n kepada 
berbagai pihak 
dan seluruh 
personil. 

 

6. Pemantauan 
merupakan 
suatu kegiatan 
untuk mengikuti 
jalannya sistem 
informasi 
sehingga 
apabila terjadi 
sesuatu 
Yang berjalan 
Tidak sesuai 
Harapan 
dapat segera 
diambil 
tindakan. 

Pemantuan dilakukan secara 
berlangsung dan BPRS selalu 
melakukan pengecekan data 
nasabah. Dimana data selalu 
diperiksa untuk mengetahui 
kebenaran data, kualitas dan hasil 
kerjanya. 

 
 

V 
 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat dari kelima komponen penilaian kelyakan 
nasabah bahwa pada komponen kelayakan calon nasabah yaitu semua karyawan 
menggunakan prinsip 5C dalam menilai kelayakan nasabah. Pada struktur organisasi sudah 
sesuai dengan bagian-bagian job yang dibutuhkan perusahaan. Pada penilaian resiko, 
selalu mengelola resiko dalam pengendalian dengan cara harus ada bukti- bukti yang jelas 
dan sesuai. Pada informasi dan komunikasi selalu melaporkan informasi yang sesuai 
dengan penilaian kelayakan calon nasabah untuk menjaga kebenaran data calon nasabah. 
Kemudian pada komponen pemantauan, dilakukan secara berlangsung dan BPRS AL 
Washliyah Medan selalu melakukan pengecekan data nasbah.   Dimana data selalu 
diperiksa untuk mengetahui kebenaran data, kualitas dan hasil kerjanya.. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa penilaian kelayakan nasabah dalam pemberian pembiayaan calon 
nasabah pada PT. BPRS AL WASHLIYAH Medan sudah sesuai dengan sebagaimana 
mestinya. 

 
5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa dalam menilai kelayakan calon nasabah digunakan beberapa prinsip penilaian yang 
dimana prinsip penilaian itu dinamakan prinsip 5C (character, capacity, capital, collateral, 
condition) dimana character memiliki arti sifat atau kepribadian disini dalam menilai nasabah 
karyawan dapat melihat bagaimana sifat calon nasabah tersebut, apakah layak atau tidak 
untuk diberikan pembiayaan. Capacity artinya kemampuan, dalam menilai kelayakan calon 
nasabah dapat dilihat dari kemampuan calon nasabah, apakah calon nasabah mampu 
dalam mengelola usahanya atau tidak, jika pengelolaan usahanya baik maka perusahaan itu 
akan menjadi penilaian yang baik bagi perusahaan. Capital memiliki arti kekayaan, dimana 
penilaian ini juga sangat berpengaruh bagi perusahaan untuk diberikan pembiayaan. 
Collateral artinya agunan, agunan adalah salah satu bagian yang sangat penting dalam 
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pengajuan pembiayaan, karena jika agunan tidak ada maka pembiayaan tidak akan 
diberikan oleh perusahaan. Condition artinya kondisi, disini perusahaan akan melihat kondisi 
calon nasabah layak atau tidak diberikan pembiayaan. Jika prinsip tersebut telah terpenuhi 
oleh calon nasabah maka perusahaan akan memberikan pembiayaan sesuai dengan yang 
dibutuhkan oleh calon nasabah, dan sebaliknya jika salah satu prinsip tersebut tidak 
dipenuhi oleh calon nasabah maka perusahaan tidak akan memberikan pembiayaan kepada 
calon nasabah. 
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